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ABSTRACT
	The main aim of this article is to analyze the role, rights and dignity of women in the social changes that occurred from the time of the Prophet Muhammad to the present, as well as to describe how they contribute to shaping social transformation in society. This approach allows us to gain a comprehensive understanding of the role of women in specific social and historical contexts. The results of the analysis show that women play an important role in the process of social reform. Women also play an important role in supporting changes in social norms, including gender equality and the protection of women's rights.
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ABSTRAK
Tujuan utama dari artikel ini adalah untuk menganalisis peran, hak dan martabat perempuan dalam perubahan sosial yang terjadi pada masa nabi muhammad hingga pada masa sekarang, serta untuk mendeskripsikan bagaimana kontribusi mereka dalam membentuk transformasi sosial di masyarakat. Pendekatan ini memungkinkan kami untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif tentang peran perempuan dalam konteks sosial dan historis tertentu. Hasil analisis menunjukkan bahwa perempuan memainkan peran penting dalam proses pembaruan sosial. Perempuan juga memainkan peran penting dalam mendukung perubahan norma-norma sosial, termasuk kesetaraan gender dan perlindungan hak-hak perempuan. 
Kata kunci: Peran, Hak, Martabat perempuan, Generasi Z.

A. PENDAHULUAN
Konvenan Internasional tentang Hak-Hak Ekonomi, Sosial dan Budaya menyebutkan hak atas pangan, sandang dan perumahan yang layak, serta perbaikan kondisi kehidupan yang berkelanjutan sebagai bagian dari hak atas standar hidup yang layak bagi diri sendiri dan keluarga. Hak-hak perempuan atas tanah, harta benda, pangan, air dan sanitasi, serta pekerjaan dan jaminan sosial, secara intrinsik terkait dengan hak untuk mencapai standar hidup yang layak. Semua hak-hak ini dijamin berdasarkan hukum hak asasi manusia internasional, termasuk hak untuk menikmati hak-hak tersebut atas dasar kesetaraan dengan laki-laki, tanpa diskriminasi. Akses perempuan terhadap layanan, pendidikan dan sumber daya produktif sangat penting dalam mewujudkan hak-hak tersebut.[footnoteRef:1] Perempuan mempunyai peran, kedudukan dan hak yang sama dengan laki-laki. Islam meninggikan derajat perempuan dan memberi mereka kehormatan dan kekuasaan serta tidak melarang perempuan berpartisipasi dalam masyarakat. Sebagai ibu rumah tangga perempuan seringkali dianggap remeh.[footnoteRef:2] [1:  Women’s Rights are Human Rights (New York and Geneva: United Nations Publication, 2014) hlm. 62.]  [2:  Sahra Indah Rizqiyah dan Raden Roro Sri Rejeki Waluya Jati. Peran Perempuan dalam Islam. (Gunung Djati Conference Series, Vol. 4, 2021) hlm. 175.] 

Peran perempuan yang tak bisa dilepaskan dari hak-hak yang dimiliki perempuan baik hak dalam bidang politik, memilih pekerjaan maupun hak dalam belajar (pendidikan). Tentang pentingnya partisipasi perempuan dalam pendidikan juga diulas bagaimana sesungguhnya perempuan pun memiliki akses yang sama untuk mengaktualisasikan diri dalam bidang pendidikan sebagai konsekuensi wajar dari kesetaraan antara laki-laki dan perempuan dalam kehidupan bersama membangun peradaban manusia yang harmonis dengan ditegakkannya keadilan, kesetaraan, dan keharmonisan hubungan sesama manusia. Pentingnya pendidikan bagi perempuan tidak terlepas dari peran nya yang sangat penting dalam pendidikan anak-anaknya kelak. Artinya, wanita merupakan figur inti bagi pendidikan dalam ranah domestik rumah tangganya.
Dari kacamata masyarakat, jika perempuan mempunyai jiwa keberanian, kegigihan serta independent itu dianggap sebagai perlawanan yang menyalahi aturan. Dalam masyarakat perempuan di normalisasikan pada tradisi patriaki, yang artinya pembatasan ruang gerak. Dampak dari patriaki ini  juga tidak main-main. Banyak kasus yang telah terjadi, contohnya kekerasan pada perempuan akibat lebih tingginya posisi sosial laki-laki dari pada perempuan yang akhirnya direndahkan. Banyak Perempuan dari ‘Generasi Z’ yang sekarang sadar akan makna peran, hak dan juga martabat perempuan itu sendiri serta tidak mau ditempatkan pada tradisi patriaki yang selalu digembor-gemborkan bahkan oleh sesama perempuan. Hal ini dibuktikan bahwa angka pernikahan dari tahun ke tahun semakin menurun, dikarenakan bahwa dari ‘Generasi Z’ sendiri memiliki pemikiran untuk mengutamakan karir atau ekonomi, kemudian membangun keluarga yang berkualitas dengan pemikiran yang maju.

B. METODE PENELITIAN
Tulisan ini bersifat kepustakaan murni (library research) karena sumber datanya berupa buku ataupun jurnal ilmiah. Pendekatan yang digunakan dalam tulisan ini yakni pendekatan (teori) struktur-fungsional. Dalam menganalisis data dan materi yang telah dikumpulkan, menggunakan metode deskriptif analitis, yakni menguraikan pengertian, ruang lingkup serta hal-hal yang terkait dengan pembahasan umum. 
C. PEMBAHASAN
Peran Perempuan 
Sebagian orang tua merasa bahwa pendidikan kaum laki-laki lebih diprioritaskan karena memiliki peran dan  tanggung jawab yang besar dalam rumah tangga dan masyarakat di kemudian hari, kemudian tidak ada hambatan dalam artian bebas mau kemanapun tanpa ada kekhawatiran yang menimpanya seperti trafficking, pelecehkan dan lain-lain. Maka sebagian orang tua lebih memfokuskan pendidikan anak laki-laki, lalu berusaha menyekolahkannya ke jenjang yang lebih tinggi. Berbanding terbalik dengan pendidikan anak perempuan, yang hanya sekadarnya, karena   adanya pandangan bahwa anak perempuan kelak akan ditugaskan di dalam rumah untuk melayani suami dan anak-anaknya. Hal tersebut seperti sudah tertanam didalam benak masing-masing masyarakat nantinya dalam menjalankan kehidupan rumah tangga. 
Konon pada masa Nabi Saw perempuan sangat tekun belajar, mereka meminta agar Nabi memberi waktu tertentu guna belajar, dan permintaan mereka dikabulkan Nabi Saw. Untuk itu perempuan juga dituntut untuk terus belajar dan meningkatkan kualitas diri, apalagi salah satu tugas utama perempuan adalah mendidik anak-anaknya karena memiliki sifat keibuan yang luar biasa, namun bagaimana tugas pokok itu dapat mereka laksanakan secara baik jika mereka tidak diberi kesempatan untuk belajar. Karena tidak cukup hanya dengan mengandalkan kelembutan namun juga dibutuhkan kecerdasan yang dapat diperoleh melalui belajar. Terkadang anak-anak kerap melontarkan pertanyaan- pertanyaan yang mengagumkan tentang berbagai hal termasuk tentang ketuhanan, alam raya, maka pengetahuan akan hal-hal itu harus dimiliki oleh perempuan. Karena perempuan ibarat sekolah yang apabila dipersiapkan dengan baik, maka mereka akan melahirkan generasi yang cerdas.[footnoteRef:3] Berdasarkan sejarah pada masa nabi maka dapat kita pahami bahwa perempuan memiliki peran yang  sangat penting bagi terciptanya generasi yang baik untuk masa yang akan datang. Karena dengan wanita yang berpendidikan tinggi dan cerdas akan melahirkan generasi-genarsi yang baik bagi masa depan.  [3:  M. Quraish Shihab, Perempuan, Jakarta : Lentera Hati, 2006, Cet. III, hlm. 359.] 

Hak dan Martabat Perempuan 
Di Indonesia awalnya perempuan memiliki posisi yang baik, bahkan sampai mendapat penghargaan dan juga tempat yang setara dengan laki-laki. Namun pada masa Mataram menyebarnya kekuasaan yang menjadikan perempuan sebagai ikon status bagi laki-laki, menggantikan perempuan yang bertempat dari subjek menjadi objek. Disamping itu juga terjadi banyaknya poligami, hal ini biasa dilakukan oleh kaum yang mempunyai status sosial yang tinggi.[footnoteRef:4] Sepuluh tahun belakangan ini, munculnya kesadaran mengenai esensial peran perempuan. Contohnya pada masa orde baru sudah adanya pada kabinet pemerintahan menteri yang di khususkan pada bidang peran perempuan. Dapat disimpulkan jika perempuan memiliki peranan yang penting pada banyak aspek, seperti sosial, pendidikan, ekonomi, dan politik.[footnoteRef:5] M. Quraish Shihab mengatakan jika nilai antara laki-laki dan perempuan dari segi kemanusiaan dinilai sama, namun juga ada perbedaan didalamnya. Contohnya ada pekerjaan yang berat bagi perempuan tapi bisa dilakukan oleh laki-laki, begitupun sebaliknya ada pekerjaan yang mampu dilakukan oleh perempuan tapi laki-laki tidak bisa melakukannya atau bahkan tidak mampu. Islam berpandangan, dalam berumah tangga yang berkewajiban memberi nafkah yaitu suami, jika istri bekerja maka dia tidak wajib menggunakan penghasilannya dalam kebutuhan rumah tangga. [4:  Hamka Hasan, Tafsir Jender: Studi Perbandingan Antara Tokoh Indonesia dan Mesir, Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Deoartemen Agama RI, 2009, hlm. 32-36. ]  [5:  Uliyatul Marfu’ah, Konsep Harkat dan Martabat Perempuan Dalam Buku Habis Gelap Terbitlah Terang Karya R.A. Kartini dan Relevansinya Terhadap Pendidikan Islam, Yogyakarta: Insania, Vol. 25, No. 2, 2020, hlm. 144.] 

Bagaimana Pandangan Generasi Z?
Siapa sih generasi Z itu? Generasi Z dapat dikatakan penerus generasi milenial. Jumlah generasi Z sampai saat ini sudah mencapai angka 68 juta jiwa atau dua kali lipat dari generasi X (tahun 1965-1967) sedangkan di seluruh dunia generasi Z sudah mencapai 2,5 miliar jiwa. Kalau generasi milenial hadir saat peralihan teknologi analog ke teknologi digital. Generasi Z ini berbeda sama generasi milenial, mereka lahir di tengah perkembangan teknologi yang sudah maju dan tumbuh dengan menikmati teknologi tersebut, makanya para ahli menyebutkan generasi Z ini sebagai generasi net, karena perbedaan ini generasi Z lebih unggul dan serba bisa dalam teknologi. Selain itu generasi Z jauh lebih cakap awas terhadap sisi negatif teknologi. karakteristik gerak Z ini adalah digital native generasi Z terlahir dalam situasi perkembangan teknologi dan tumpul dengan dunia digital jadi dari kecil sudah terkoneksi secara digital. 
Bagaimana sih pandangan Generasi Z dalam hak dan peran perempuan? Generasi Z meniliki karakteristik lebih terbuka dan memiliki toleransi yang sangat tinggi. Hal ini dikarenakan teknologi yang berkembang secara pesat yang mengakibatkan merka terhubung dalam media sosial. Perempuan jika  memiliki niat berkontribusi dalam berbagai bidang banyak yang mengalami hambatan bahkan celaan di lingkungannya. Perempuan jika membuat pilihan saja sudah dikatakan menantang, dengan hal ini perempuan malah menganggap rendah dan tidak percaya terhadap dirinya sendiri. Namun di era sekarang, generasi Z, mempunyai peluang lebih banyak terlebih bagi perempuan. Perempuan mempunyai privillage untuk menghasilkan karya, namun dilain sisi juga mempunyai banyak tantangan juga. Pada era modern patriaki juga masih banyak dilakukan dalam berumah tangga. Menjalankan urusan rumah tangga memang tidak salah, bekerja juga tidak salah, apalagi bekerja sambil melakukan beban rumah tangga. Tapi dengan melakukan keduanya secara bersama-sama itu tidaklah mudah, makanya banyak perempuan yang mengorbankan jenjang karirnya.

D. KESIMPULAN
Pandangan konseptual tentang peran, hak dan martabat perempuan tergantung pada konteks budaya, agama dan nilai-nilai sosial. Namun, seiring berjalannya waktu, ada banyak pengakuan terhadap pentingnya kesetaraan gender terhadap perempuan dalam berbagai aspek kehidupan termasuk pendidikan, pekerjaan, dan kehidupan sosial. Pada dasarnya, perempuan memiliki hak yang sama dengan laki-laki untuk berperan dalam masyarakat, memiliki akses yang sama terhadap kesempatan, dan memiliki martabat yang tak tergantikan sebagai individu.
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